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Hubungan antara politik, agama dan negara tidak bisa dipisahkan satu sama
lain. Termasuk dalam upaya pengembangan dan pembaruan yang berangkat dari
aturan hukum zakat yang telah ada dan sedang berlaku, sehingga hasil penelitian
tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pembaruan hukum zakat
yang dapat diterima oleh masyarakat Indonesia, khususnya umat muslim. Penelitian
ini bermaksud melakukan kajian tentang peran siyasah syariah dalam pembentukan
regulasi zakat, menemukan epistemologi materi hukum objek zakat yang ada di
materi regulasi zakat dan merekonstruksi ojek zakat yang ada dalam materi regulasi
zakat dengan berdasarkan keadilan dan maslahat.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yang bersifat kualitatif
menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan analitis, pendekatan
perbandingan, pendekatan sejarah, pendekatan politik hukum, dan pendekatan
filsafat. Bahan hukum primer adalah UU Pengelolaan Zakat, Peraturan Pemerintah,
Peraturan Menteri Agama, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan aturan zakat
lainnya. Bahan hukum sekunder adalah disertasi, jurnal, buku, dan sejenisnya yang
membahas tentang pokok bahasan tersebut. Bahan hukum tersier adalah kamus
hukum.

Penelitian ini menemukan bahwa dalam materi regulasi zakat di Indonesia
era reformasi, terdapat pembaruan dalam bidang materi zakat yang berkaitan
tentang objek zakat. Peran siyasah syariah terhadap pembaruan hukum zakat di
Indonesia dilakukan oleh legislatif, yudikatif, eksekutif juga akademisi, namun
masih belum diserap secara maksimal dalam regulasi. Epistemologi tentang materi
fikih objek zakat dalam materi regulasi zakat tersusun dari konsep takhayyur dan
talfiq serta tidak didominasi oleh satu mazhab tertentu. Rekonstruksi fikih objek
zakat adalah dengan: 1) memasukan perak ke dalam kategori logam mulia lainnya,
2) menegaskan bahwa yang dimaksud dengan emas di dalam regulasi tersebut
adalah emas murni 24 karat, selain dari itu maka mengikuti nisab logam mulia
lainnya. 3) Perhiasan (emas atau logam mulia lainnya) wajib dikenakan zakat
apabila telah mencapai nisab 85 gram emas murni. 4) Nisab objek zakat lainnya
yang mukhtalaf atau tidak diatur dalam fikih zakat klasik maupun kontemporer
nisab zakatnya adalah 85 gram emas murni dengan kadar zakat 2,5%. 5) Nisab zakat
pertanian diubah dari 653 kg gabah atau 524 kg beras menjadi senisab 85 gram
emas, dengan kadar zakatnya 2,5%., 6) Memasukan batu mulia/permata ke dalam
objek zakat.

Dalam peran siyasahnya, penulis mengemukakan legal maxim yang
berbunyi:
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Apabila negara telah mengundangkan peraturan perundang-undangan yang
telah dipertimbangkan secara bersama-sama dan telah dikaji dampak maslahatnya
terhadap kehidupan masyarakat, maka wajib bagi masyarakat untuk menjalankan
peraturan perundang-undangan tersebut.

Disertasi ini mendukung pendapat yang disampaikan oleh Wael B. Hallaq
(1997) bahwa pembaruan dalam bidang hukum Islam yang dilakukan oleh negara
muslim termasuk di Indonesia memiliki kelemahan dan inkonsistensi metodologi
dan JND Anderson (2006) dan Coulson (2006) menyebutkan bahwa pembaruan
hukum Islam dimasa ini hanya seputar talfig dan takhayyur. Dalam aspek
epistemologinya, disertasi ini mendukung pendapat dari Waluyo tentang zakat
pertanian adalah senisab 85 gram emas dengan kadar zakat 2,5% dari kajian batasan
kaya.
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The relationship between politics, religion, and the state is inseparable from

each other. Included in efforts to develop and update zakat law rules that depart

from the existing and currently applicable zakat law rules, the results of the research
can contribute to efforts to reform zakat law that can be accepted by the Indonesian
people, especially Muslims. This study intends to conduct a study on the role of
sharia siyasah in the formation of zakat regulations, find the epistemology of the
legal material of zakat objects in the Zakat Management Law, Government

Regulations, Minister of Religious Affairs Regulations, Compilation of Sharia

Economic Law, and other zakat regulations, and finally reconstruct the of zakat

objects in zakat regulations.

This research is library research, which is qualitative using a statutory
approach, analytical approach, comparative approach, historical approach, political
approach, and philosophical approach. The primary data source is the zakat
regulation from 1999-2023, which deals with zakat material, while legal sources
include journals, books, and the like that discuss the subject.

The findings of this research were in the material of zakat regulation in
Indonesia of the reform era, there was an update in the field of zakat material related
to the object of zakat. The role of sharia siyasah in the reform of zakat law in
Indonesia is carried out by the legislature, judiciary, executive and academics, but
it has not been maximally absorbed in regulations. Epistemology about the material
of jurisprudence of the object of zakat in the material of zakat regulation is
composed of the concepts of superstition and talfig and is not dominated by one
particular school. Epistemology about the material of jurisprudence of the object of
zakat in the material of zakat regulation is composed of superstitious and talfiq
concepts and is not dominated by one particular school. The reconstruction of the
jurisprudence of zakat objects is by: 1) including silver in the category of other
precious metals, 2) affirming that what is meant by gold in the regulation is 24 carat
pure gold, other than that it follows the nisab of other precious metals. 3) Jewellery
(gold or other precious metals) must be subject to zakat if it has reached a nisab of
85 grams of pure gold. 4) Nisab other zakat objects that are mukhtalaf or not
regulated in classical and contemporary zakat jurisprudence, the zakat nisab is 85
grams of pure gold with a zakat content of 2.5%. 5) Agricultural zakat nisab is
converted from 653 kg of grain or 524 kg of rice to 85 grams of gold, with a zakat
content of 2.5%., 6) Inserting precious stones / gems into the object of zakat.

In the siyasah role, the author presents a legal maxim that reads:
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When the country has adopted the rules of law that have been considered
jointly and have studied the impact of maslahat on the life of the community, then
it is compulsory for the community to carry out the rule of law.

This dissertation supports the opinion expressed by Wael B. Hallag (1997)
that reforms in the field of Islamic law carried out by Muslim countries including
in Indonesia have weaknesses and methodological inconsistencies and Anderson
JND (2006) and Coulson (2006) mention that Islamic law reform in the present
period is only about talfiq and superstition. It also supports the opinion expressed
by Abdullah Ahmad Naem (2000), that if Islamic law exists in a country there are
three options, 1) separated from positive law, 2) given the opportunity to become
positive law but not completely, 3) fully implemented into positive law. In its
epistemological aspect, this dissertation supports Waluyo's opinion that agricultural
zakat is 85 grams of gold with a zakat content of 2.5% from the study of the rich
limit.
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